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Abstrak

Kurangnya penguasaan guru pendidikan jasmani terkait penyusunan perangkat
pembelajaran menjadi maslah yang harus dipecahkan. Solusinya dengan
mengadakan pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran menggunakan
pendekatan bermain. Metode yang digunakan yaitu Service Learning yang terbagi
ke dalam beberapa tahap 1) Membentuk Tim, 2) Invenstigasi, 3) Persiapan, 4)
Tindakan, 5) Refleksi dan 6) Demonstrasi. Kegiatan Pengabdian ini bermitra
dengan KKGO Guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Kecamatan Lembang,
dengan peserta sebanyak 50 orang. Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan
angket penyusunan perangkat pembelajaran PJOK Kurikulum Merdeka yang
terdiri dari aspek persiapan, aspek syntaks pembelajaran, aspek pengembangan
materi, aspek penggunaan media, aspek penilaian dan evaluasi. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan pada aspek persiapan 51 point, syntaks pembelajaran 57 point,
pengembangan materi 53 point, penggunaan media 52 point dan penilaian &
evaluasi 59 point. Pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan bermain ini dapat meningkatkan kesiapan dan
kemampuan guru pendidikan jasmani dalam menyusun perangkat pembelajaran
PJOK Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: pelatihan, perangkat pembelajaran, pendekatan bermain, guru
pendidikan jasmani, sekolah dasar

Abstract
The lack of mastery of physical education teachers regarding the preparation of
learning materials is a problem that must be solved. The solution is to hold training
on the preparation of learning materials using a play approach. The method used
is Service Learning which is divided into several stages: 1) Forming a Team, 2)
Investigation, 3) Preparation, 4) Action, 5) Reflection and 6) Demonstration. This
Community Service activity is in partnership with the KKGO of Elementary School
Physical Education Teachers in Lembang District, with 50 participants. Evaluation
was carried out by distributing questionnaires on the preparation of PJOK learning
materials for the Independent Curriculum which consisted of preparation aspects,
learning syntax aspects, material development aspects, media use aspects,
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assessment and evaluation aspects. The results showed an increase in the
preparation aspect (51 points), learning syntax (57 points), material development
(53 points), media use (52 points) and assessment & evaluation (59 points).
Training on the preparation of learning materials using this play approach can
improve the readiness and ability of physical education teachers in preparing
PJOK learning materials for the Independent Curriculum.

Keywords: training, learning tools, play approach, physical education teacher,
elementary school

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka adalah suatu sistem pembelajaran di Indonesia yang
mulai diterapkan pada tahun 2021. Pembelajaran pendidikan jasmani dewasa ini
harus sejalan dengan ketetapan pemerintah, yaitu menggunakan kurikulum
Merdeka. Pendidikan jasmani, tidak hanya berperan sebagai sumber pengetahuan
tetapi juga membentuk pola pikir dan sikap peserta didik (Subiyanto et al., 2023).
Dalam praktik pembelajarannya, kurikulum Merdeka lebih memberikan kebebasan
kepada guru dalam menerapkan pembelajaran dan juga menentukan materi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, dalam kurikulum Merdeka
juga lebih menekankan kepada proses pembelajaran sehingga menicptakan karakter
positif dalam diri siswa (Rahayu et al.,, 2022) menyatakan bahwa kurikulum
Merdeka dikembangkan sebagai kerangkan kurikulum yang lebih luwes serta
berpusat pada materi serta mengembangkan keunikan dan kemampuan siswa.

Permasalahan utamanya dalam mata pelajaran PJOK adalah guru yang
terbiasa menggnakan model konvensional yang dianggapnya telah biasa dilakukan
dan membudaya. Ahli turut mengungkap fakta menarik bahwa dalam materi lempar
tangkap ditemukan siswa yang belum mampu melakukan kecepatan lari dan tolakan
dengan baik sekitar 62,5% (Haryanto et al., 2023). Selain itu dalam beberapa
kondisi pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga jam pembelajaran
dipergunakan oleh bidang studi lainnya. Guru terlalu selalu menggunakan gaya
pembelajaran jasmani dengan menekankan “teacher centered” anak kurang
memiliki kebebasan dalam melakukan keterampilan gerak secara maksimal dan
cenderung menurunkan minat dan motivasi siswa (Samsudin et al., 2021).

Padahal pendidikan jasmani yang sebenarnya menuntut guru PJOK

menyajikan pembelajaran inovatif yang membuat siswa lebih aktif (student
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centered) dengan kondisi pembelajaran yang menyenangkan. Permasalahan yang
terjadi pada Mitra KKGO guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan
Lembang adalah kurangnya kemampuan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran pendidikan jasmani ketika menggunakan Kurikulum Merdeka
Belajar. Kondisi ini terjadi karena kebanyakan guru masih menggunakan metode
konvensional atau gaya komando ketika pembelajarannya. Disadari atau tidak
kebiasaan melatih kepada atlet melalui gaya komando dan ceramah ini terbawa juga
ketika mengajara PJOK di sekolah.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka penulis mempunyai pandangan
bahwa untuk memecahkan masalah dari guru pendidikan jasmani di Kecamatan
Lembang ini adalah dengan mengadakan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat
yang ditunjang dengan pemberian pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran
PJOK Kurikulum Merdeka. Adapun yang akan dilakukan pendekatan bermain ini
dipandang cocok untuk memecahkan permasalahan yang terjadi. Pendekatan
bermain ini dipandang sangat digemari oleh siswa (Samsudin et al., 2021, 2024)
dan juga sangat mudah bagi guru pendidikan jasmani untuk membuat perangkat
pembelajarannya (Ginanjar et al., 2024) serta mampu meningkatkan kemampuan
guru dalam mengelola kelas. Harapannya setiap guru pendidikan jasmani Sekolah
Dasar di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat mampu merancang
pembelajaran yang menarik melalui perangkat pembelajaran PJOK Kurikulum
Merdeka berbasis Pendekatan Bermain yang dapat digunakan dalam pembelajaran

pendidikan jasmani di sekolahnya masing-masing.

METODE

Sebagai langkah dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh Mitra
KKGO guru pendidikan jasmani di Kecamatan Lembang, penulis menggunakan
metode Service Learning. Dimana dalam metode Service Learning ini akan
dikaitkan materi pembelajaran yang didapatkan dalam proses pembelajaran di dalam
kelas dengan kondisi sebenarnya yang terjadi di masyarakat luas (Pangestu et al.,
2022). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan

sebanyak 50 peserta dari kalangan guru pendidikan jasmani, dalam hal ini penulis
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melibatkan Mitra KKGO guru pendidikan jasmani di Kecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat.

Pelaksanaan kegiatan ini dengan beberapa tahapan kegiatan sebagai berikut:
1) Membentuk tim Pengabdian UNJ yang terdiri dari 1 Professor S3 Pendidikan
Jasmani, 2 Orang Dosen FIKK UNJ dan 2 Orang Mahasiswa FIKK UNJ yang
diketuai oleh Dr. Iman Sulaiman Z, M.Pd yang juga mengampu matakuliah
Pengajaran. 2) Setelah tim pengabdian terbentuk kemudian tim pengabdian
melakukan survei terhadap Lokasi kegiatan pengabdian. 3) Selanjutnya tim
pengabdian menyusun rangkaian kegiatan berdasarkan indormasi yang telah
diperoleh dari kegiatan sebelumnya dan menyusun rencana pemecahan masalah
yang akan dilakukan. 4) Setelah tersusun dengan baik, tim pengabdian
melaksanakan kegiatan pada tanggal 14 Juni 2025 yang bertempat di Jl. Raya
Panorama No 1, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Pada
pelaksanaanya penulis menggunakan angket tentang penyusunan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari komponen : a) Persiapan, b) Sintaks Pembelajaran, c)
Pengembangan Materi, d) Penggunaan Media dan e) Penilaian & Evaluasi. 5) Pada
fase refleksi penulis melakukan analisis menggunakan Microsoft Excel dan SPSS
v.26 dengan berfokus pada menyajikan skor rata-rata dan membandingkannya
sebagai tanda adanya peningkatan. 6) Setelah melakukan refleksi dan analisis
penulis kembali melakukan kegiatan demonstrasi konsep pendekatan bermain dan
membimbing peserta agar mampu menyusun perangkat pembelajarannya. Hasil dari
kegiatan ini disampaikan kembalai kepada peserta sebagai bahan acuan guna

memecahkan permasalahan dalam menyusun perangkat pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN
Hasil Kegiatan Pengabdian

Pada fase awal sebelum dilaksanakan kegiatan terlihat bahwa guru
pendidikan jasmani di Kecamatan Lembang masih terlihat kesulitan dalam
melakukan penyusunan perangkat pembelajaran. Kondisi ini juga terlihat dari

kegiatan praktek awal dimana guru pendidikan jasmani di Kecamatan Lembang
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selalu menunggu dan tidak terlibat aktif dalam proses pembelajarannya, sebagai
mana terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Kondisi Sebelum Kegiatan Pelatihan

Kondisi yang terjadi pada Gambar 1 ini sendiri merupakan cerminan dari
pembelajaran yang disajikan oleh guru di dalam kelas. Keadaan ini biasanya terjadi
karena kurangnya pemahaman terkait penyusunan perangkat pembelajaran yang
baik dan terlihat sikap kurang mau menerima perubahan (Nopembri & Sugiyama,
2021) serta rendahnya kepercayaan diri (Bessa et al., 2021). Hal ini ditandai dengan
masih banyaknya guru yang enggan mencoba dan berkolaborasi.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini
menjadi sangat penting. Terutama dalam konsep meningkatkan kemampuan guru
pendidikan jsamani dalam menyajikan pembelajaran yang berkualitas bagi
muridnya. Sikap antusias dan keseriusan juga tercermin dari setiap peserta,

sebagaimana dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 Pembukaan dan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Pada Gambar 2 ini, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
setiap peserta diberikan penguatan materi lempar tangkap menggunakan permainan
tradisional dan peserta juga terlihat sangat antusias (Gaspar et al., 2021) dan serius

(Jeon et al., 2022) dalam memahami materi yang disampaikan. Ini sangat berguna
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terutama menyadarkan guru pendidikan jasmani akan pentingnya keterlibatan aktif
siswa selama pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan analisis dan evaluasi
peserta kembali melakukan praktek kegiatan lempar-tangkap menggunakan
permainan tradisional dan terlihat peningkatan keaktifnnya, yang dapat dilihat pada

gambar 3.

Kondisi peserta pada Gambar 3, menunjukan setelah dilaksanakannya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, guru pendidikan jasmani mencoba
mengaplikasikan materi mereka jauh terlihat bersemangat, penuh dengan
konsentrasi penuh dan terlihat saling mendukung dengan sesama peserta lainnya.
Pembahasan Hasil Pengabdian

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan terdapat beberapa aspek yang meningkat dari para peserta. Hasil lebih

lengkap dapat dilihat pada gambar 4.

Persiapan Syntaks Pengembanagn Penggunaan Penilaian &
Pembelajaran Materi Media Evaluasi

Pretest Posttest

Gambar 4 Hasil Pelatihan di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung
Barat, Jawa Barat
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Berdasarkan Gambar 4, hasil pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran
PJOK kurikulum merdeka berbasis pendekatan bermain bagi guru Pendidikan
Jasmani Sekolah Dasar di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan yang cukup baik. Pada aspek pertama adalah
persiapan dimana terjadi peningkatan sebanyak 51 point. Kondisi ini tercermin dari
sikap dan kondisi awal peserta pelatihan yang masih terlihat berleha-leha, kondisi
ini bisa saja menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi siswa (Ginanjar et al.,
2023). Tetapi kondisi ini berbeda ketika mereka telah melalui proses pelatihan,
dimana setiap peserta menjadi rajin dan kooperatif untuk menyusun perangkat
pembelajaran serta dalam proses dilapangan pun selalu terlibat aktif dalam
kegiatan. Kondisi peserta yang selalu aktif pasti memberikan motivasi belajar lebih
bagi siswa (Samsudin et al., 2024) dan ini menjadi kekuatan yang harus dijaga agar
situasi pembelajaran lebih kondusif.

Untuk aspek sintaks dimana terjadi peningkatan sebanyak 57 point. Adanya
peningkatan dalam sintaks pembelajaran ini tidak terlepas dari semakin terbukanya
wawasan para peserta dalam penggunaan pendekatan bermain. Pada awalnya siswa
hanya berfokus pada penggunaan model konvensional dengan mengutamakan
model ceramah (Harvey et al., 2020). Tidak bisa dipungkiri bahwa untuk
menunjang terselenggaranya proses pembelajaran pendidikan jasmani yang sesuai
dengan tujuan kurikulum nasional ini sangat dibutuhkan peran guru yang positif
(Xu & Li, 2022). Selain itu aspek pengembangan materi dimana terjadi peningkatan
sebanyak 53 point. Selama pelaksanaan pelatihan para peserta menunjukan
antusiasme yang tinggi dan bersemangat terutama dalam penggunaan permainan
lempar-tangkap yang sangat mudah dipahami dan diaplikasikan. Pada tahap ini para
peserta menilai bahwa hal ini mampu menunjang peningkatan keterampilan dasar
dan kemampuan fisik siswa, kesehatan siswa, kebugaran dan motivasi belajar siswa
(Vlooswijk et al., 2022). Ini merupakan sebuah keuntungan yang harus
dimaksimalkan oleh guru PJOK dalam pembelajarannya (Nuryadi et al., 2023).

Sementara itu aspek penggunaan media juga turut meningkat sebanyak 52
point. Kondisi pembelajaran PJOK yang didukung oleh penggunaan peralatan yang

mudah dipahami dan menyenangkan dapat membuat siswa terlibat aktif (Ginanjar
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et al., 2025) yang pada prosesnya yang tidak menuntut waktu yang relatif lama
untuk membuat siswa mampu mempelajarinya. Selain itu dalam pelaksanaan
pelatihan ini juga para peserta pelatihan diberikan keleluasaan untuk mampu
mengembangkan peralatan, materi, permainan (Fahlifi et al., 2023) yang nantinnya
dapat menunjang pembelajaran didalam kelas. karena siswa bisa mempelajarinya
sekaligus. Serta aspek penilaian dan evaluasi juga turut meningkat sebanyak 59
point. Tidak dipungkiri bahwa pembelajarannya yang menarik yang siswa senangi
terbukti dapat menimbulkan kesenangan belajar pada diri siswa serta mendukung
terjadinya peningkatkan keterampilan siswa (Sunanto et al., 2025). Dalam penilaian
dan evaluasi ini ketika guru menggunakan pendekatan bermain yang sesuai dengan
rujukan danri kurikulum merdeka justru akan mempermudah proses penilaian
(Molina et al., 2020). Ini terjasi karena aktivitas penilaian dapat terjadi saat siswa
melakukannya. Maka guru PJOK juga harus mampu mengelola kelasnya dengan
baik selama pembelajaran agar mampu mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal, dengan cara yang mudah, cepat, dan menyenangkan.

Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat, peserta
terlihat lebih mampu memeberikan pengaruh yang positif. Pembelajaran lempar
tangkap yang digabungkan pendekatan bermain, hasilnya materi ini sangat
dipahami sehingga sangat mudah bagi siapa saja untuk melaksanakannya serta lebih
menyenangkan (Zhao et al., 2022). Berkaca dari hasil tersebut Guru pendidikan
jasmani harus mampu mernacang kegiatannya dengan baik terlebih lagi agar
meningkatkan motivasi dan Active Learning Time siswa serta tercapainya kepuasan
kebutuhan psikologis siswa menghasilkan motivasi yang lebih antusias (Shekhar et
al.,, 2023). Keyakinan guru pendidikan jasmani juga meningkat karena

pembelajaran yang didukung dengan kondisi psikologis yang menyenangkan.

SIMPULAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan peserta dari guru
pendidikan jasmani di Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, dengan
Mitra dari KKGO Kecamatan Lembang telah mampu tepat sasaran dimana semua

peserta yang terlibat mampu menujukan peningkatan pada aspek penyusunan



GERVASI: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 10, No. 01, April 2026

ISSN 2598-6147 (Cetak)

ISSN 2598-6155 (Online)

perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka pada aspek persiapan 51 point,
syntaks pembelajaran 57 point, pengembangan materi 53 point, penggunaan media
52 point dan penilaian & evaluasi 59 point. Selama dilaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini, peserta menunjukan antusiasme yang tinggi dan
bersemangat, penuh dengan konsentrasi penuh dan terlihat saling mendukung
dengan sesama peserta lainnya. Kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat
terhadap pengetahuannya dan memandang pelatihan ini sangat menunjang

kemapuan mereka dalam mempersiapkan pembelajaran PJOK di sekolah.
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